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ABSTRAK

Asrah Alias. Analisis Komparatif Penggunaan Akad Pembiayaan Murabahah
dan Mudharabah di Kantor Layanan Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare.
(Dibimbing oleh Hj. Muliati selaku pembimbing utama dan Syahriyah Semaun selaku
pembimbing pendamping).

Penelitian ini membahas mengenai sistem dan perbandingan yang terdapat
dalam pembiayaan murabahah dan mudahrabah pada Kantor Layanan Syariah PT.
Bank SulSelbar Cabang Parepare. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis
penggunaan pembiayaan yang paling diminati nasabah di Kantor Layannan Syariah
PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare antara pembiayaan murabahah dan mudhrabah
melalui analisis komparatif.

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi. Data dari penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder; teknk pemgumpulan-data yang digunakan yaitu observasi; wawancara,
dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan analisis induktif dan
analisis/deduktif. Dimana pada wawancara ini dilakukan pada Analis Pembiayaan,
Pemsie. Pemasaran, Koord. Kantor Layanan Syariah Parepare, dan Staff pemasaran.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Pembiayaan murabahah pada
Kantor Layanan Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare berdasar pada jual beli
dengan 'menggunakan sistem margin atau keuntungan yang telah ditetapkan, dan
pembiayaan mudharabah di Kantor Layanan Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang
Parepare lebih kepada bagi hasil karena mengacu pada modal kerja atau adanya kerja
sama dianatara kedua belah pihak yaitu melalui kerja sama antara pihak bank sebagai
pemilik dana dan nasabah sebagai pengelola dana. 2). Perbandingan antara
pembiayaan Murabahah dan Pembiayaan mudharabah pada Kantor Layanan Syariah
PT. Bank Sulselbar. Cabang Parepare, menunjukkan pembiayaan murabahah yang
paling diminati oleh nasabah. Karena pada-pembiayaan murabahah konsep yang
ditawarkan untuk pengambilan ‘pembiayaan lebih mudah untuk dijangkau oleh
nasabah, sedangkan pada pembiayaan mudharabah nasabah harus memiliki usaha
terlebih dahulu dan termasuk pada pembiayaan produktif.

Kata Kunci: Analisis kompartif; Pembiayaan Murabahah,Pembiayaan Mudharabah

xi
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bank merupakan sebuah lembaga keuangan yang berfungsi sebagai

penampung uang dari pihak k penyalur dana kepada pihak yang

membutuhkan dana (defi a dapat menitipkan uangnya

karena A jami i ibank sangat
melimp

sia ada dua, yaitu bank

Contoh al yaitu Bank Centra (BC ank  Rakyat

Indones ) Mandiri, Bank Nasional Indonesia (BN

islam terhadap kritikan kaum non-muslim yang menganggap bahwa islam adalah
penghambat kemajuan dari sebuah Negara. Berkembangnya bank-bank syariah di

negara-negara Islam berpengaruh ke Indonesia. Prakarsa mendirikan bank Islam di

!Ahmad Rodoni, Lembaga Keuangan, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2007), h. 12
2Ahmad Rodoni, Lembaga Keuangan, h. 14
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Indonesia baru dilakukan pada tahun 1990 oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI).
Hasilnya adalah terbentuknya bank berbasis Islam pertama di Indonesia yaitu Bank
Muamalat Indonesia (BMI).

Perbankan syariah berfungsi sama halnya perbankan lainnya, lembaga

intermediary yang berfungsi meng an dana dan menyalurkannya kepada

masyarakat dalam bentuk mbiayaan. Bank Syariah adalah
pokoknya me pembiayaan dan jasa—jasa

bayaran serta an uang yang pengoperasiannya

syariah ini
belum ang optimal dalam tata an nasional.
bank yang mengguna ini hanya

dengan sistem bagi apat rincian
rta jenis-jenis usaha yang di
Ulama Indo n organisasi
anah Air, yariah yang
al dan memb. di dalamnya

an Syariah

kKonvensional yang

membuka cabang syariah, diantaranya adalah Bank Syariah Mandiri, BRI

*Muhammad. Manajemen Bank Syariah, Edisi Revisi (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005),
h. 13.

*Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori Ke Praktek, (Cet I; Jakarta: Gema
Insani Pres, 2001), h. 25-26.
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syariah,Bank Bukopin Syariah, BNI syariah, dan sebagainya. Kejadian ini semakin
menguatkan indikasi bahwa perkembangan syariah di Indonesia semakin berkembang
dengan cepat.’

Beberapa hal, bank konvensional dan bank syariah memiliki persamaan,

terutama dalam sisi teknis peneri Jang, mekanisme transfer, tekhnologi

komputer yang digunakan

.a.6

yan kan pada bank syariah i-nilai Islam
on-b u biasa yang disebut den . bedaan yang
an a k konvensional dan b pada produk
ensi an pembiayaan (syariah). Pi produk dari

peroleh pinjaman/pembiayaan

bank onal untuk Sedangkan
erupakan produk ‘ | sama Yaitu
: eta isetujui oleh
2k yaits RAREPRRE
i Pembiayaan

berarti ba udah disetujui
antara keduanya sedangkan pinjaman berarti nasabah meminjam uang kepada bank

untuk segala keperluannya dengan bunga tertentu.

*Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori Ke Praktek, h. 27
®Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori Ke Praktek, h. 28.
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Prinsip  pembiayaan pada bank syariah itu ada dua yaitu bagi hasil
(mudharabah) dan jual beli (murabahah). Secara umum, prinsip bagi hasil dalam
perbankan syariah dapat dilakukan dalam empat akad utama, yaitu mudharabah,

musyarakah, muzara’ah, dan musagah. Sungguhpun demikian, prinsip yang paling

banyak dipakai adalah mudharabah musyarakah. Adapun bentuk akad dari

prinsip jual beli yaitu, murab 2 ba’l Al-istishna.’

Penulis memus elitiannya terha akad yang berbeda, yaitu
murabahah wakil dari jual beli dan mudharabah wakil dari bagi hasil. Kedua produk

api, produk

akad kerja sama usaha mana pihak

enyediakan seluruh ( gkan pihak

Keuntungan usaha di akatan yang

sedangkan apabila rugi ilik modal

selama Sedangkan
k bank dan pada harga

asal de akati.® Dari p n yang telah
epare dilihat

Kantor Lm EE P.knnElbar Caba
)

dikarenakan
ayaan tersebut,
dimana pada pembiayaan murabahah ‘cukup dengan menyerahkan sertifikat atau

suatu jaminan yang berupa BPKB atau sertifikat rumh. Sedangkan dalam pembiyaan

"Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori Ke Praktek, h. 90-101.

8Karnaen Perwataatmadja, Apa dan Bagaimana Bank Islam, (Cet I; Yogyakarta: Dana Bhakti
Wakaf, 1992), h. 33.
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mudharabahah nasabah kurang diminati karena dalam pembiayaan ini, nasabah harus
terlebih dahulu mempunyai suatu usaha dan usahanya itu harus berjalan beberapa
tahun baru nasabah dapat mengajukan pembiayaan mudharabah tersebut.

Berkaitan dengan hal tersebut diatas, penelitian ini dilakukan untuk

mengetahui sistem dan perbandingan a.pembiayaan tersebut di Kantor Layanan
Syariah PT. Bank Sulselbar
1.2 Rumusan Masalg

dapat dirumuskan berbagai

2. ana an 3 iayaa
yaan abah di Kantor Layan iah P
Pare

1.2.2 ana ngan penggunaan anta pemb
akad biayaan mudharabah di Kanto ana

ar Cabang Pa
n Penulisan
tem akad dalam pemt

mengetahui sis

mbiayaanidRa ERANEg IR3di6r Laydan Syariah

abahah dan
k Sulselbar

murabahah

ah PT. Bank

1.3
131 murabahah
nk Sulselbar
1.3.2 Untuk mengetahui perbandingan akad dalam pembiayaan muarabahah dan
pembiayaan mudharabah di Kantor Layanan Syariah PT. Bank Sulselbar

Cabang Parepare
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1.4 Manfaat penelitian
1.4.1 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan pemikiran
lImu Ekonomi Islam pada umumnya dan terkhusus pada pengetahuan

pembiayaan murabahah dan mudharabah.

1.4.2 Hasil penelitian ini dihara at berguna bagi penegembangan ilmu

dalam penambahan at dijadikan sebagai literature
1.4.3 bermanfaat

apan Akad

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Skripsi oleh Yurista Pradan a tahun 2012, yang berjudul “Analisis

Pembiayaan Mudharabah i Kasus BRI Syariah Cabang

Gubeng Surabaya). D ngenai sistem dan konsep
udharabah dan Mu Berdasarkan analisis dan
a sistem dan
abaya sudah
pada bank
etapkan dan
membahas
an di terapkan pada ba ah Parepare
d murabaha mudhar kedua akad

sebut.®

oleh Sobach 013 mabhasis

gan judupﬂin Epmmayaan bah di PT.

Walisongo

mudhrabah di BPRS Asad Alif KPK "Nadirejo Temanggung kiranya sudah tepat

dengan apa yang diterapkan oleh syariat dan sesuai dengan ketentuan-ketentuan

Yurista Pradana, “Analisis Pembiayaan Mudharabah dan Murabahah (Studi Kasus BRI
Syariah Cabang Gubeng Surabaya)” (Skripsi Sarjana; Universitas Negeri Surabaya, 2012), h. 21.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



dalam fatwa DSN MUI No.08/DSN-MUI/IV/2000, karena terdapat nilai-nilai agama
seperti ijab gabul. Selain itu, juga mencamtumkan beberapa permasalahan yang
terjadi pada pembiayaan musyarakah dan penanganan yang dilakukan oleh BPRS

Asad Alif. Dalam penelitian yang telah dilakukan tersebut hanya memfokuskan pada

ketetapan mekanisme pembiayaan arakah, sehingga yang membedakan
penelitian yang akan dilak 1lembandingkan dari segi sistem
penggunaan dan per ayaan Yyakni pembiayaan

murabahah dan mudharabe

N Parepare
dengan ank Syariah
Mandir pare”. Dalam penelitia mengetahui
sistem ank Syariah Mandiri epare serta

terhadap sistem murab 3 riah Mandiri

oleh calon

peneliti terletak p Sistem  pada
rabahah. Na n oleh calon

peneliti dengan menamba pembiayaan

ersebut dari

Sobachu Chafidin, “Mekanisme Pembiayaan Musyarakah di PT. BPRS Asad Alif Kantor
Pelayanan Kas (KPK) Nadirejo Temanggung” (Skripsi Sarjana; IAIN Walisongo Semarang, 2013). h.
4.

Ypardiansyah, Persepsi Nasabah Terhadap Sistem Murabahah pada Bank Syariah Mandiri
Cabang Kota Parepare (Skripsi Sarjana: Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam STAI; Parepare, 2013),
h. x
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2.2 Tinjauan Teoritis
2.2.1 Akad
2.2.1.1 Pengertian Akad

Kata akad berasal dari bahasa Arab al’aqad yang secara etimologi berarti

perika tan, perjanjian, dan pemuf ifaq)."? Akad mengacu terjadinya dua

perjanjian atau lebih, yai janji kemudian ada orang lain

melakukan

ikatan) n penerima ikatan) sesu syariat yang

berpeng rikatan.

ab-gabul adalah suatu ataan untuk

lam berakad dian : ih, sehingga

PAREPARE

2Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Sapiudin Shidig, Figih Muamalat (Cet I: Kencana
Prenada Media Group, 2010), h. 50

¥Hendi Suhendi, Figih Muamalah (Cet I: Jakarta; PT Raja Grafindo Persada), h. 45
“Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Sapiudin Shidig, Figih Muamalat. h. 51
Rachmat Syafe’l, Figih Muamalah (Cet 111: Bandung; Pustaka Setia, 2001), h. 44.
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10

Akad dalam transaksi syariah adalah suatu perikatan yang tidak mengandung
gharar (penipuan), maysir (perjudian), riba (bunga), dzulmu (penganiayaan), riswah
(suap), barang haram, maksiat.

Akad bersifat mengikat kedua bela pihak yabg saling bersepakat, yakni

masing-masing pihak terikat untu kan kewajiban mereka masing-masing

yang telah disepakati terlebi n tidak dapat dipenuhi, sanksi

yang diterima sesuai

2.2.1.2 Pengertian urut Para Ulama

SEeseor

aqaf, pembebasan, atau pentukannya

inginan dua orang seper n dan gadai.

2.2.1.2. Ahmad az-Zarga aka kum (ikatan

yang dilakukan oleh dua a yang sama-

a syara’ pada

segi yang tampak dan ber dampak pada objeknya.*’

*Abdulahana. Kaidah-Kaidah Keabsahan Multi Akad (Cet I; Yogyakarta: CV. Orbittrust
Corp). h, 27.

Y"Muhammad Abdul Kadir. Hukum Perjnajian (Bandung: Alumni, 1986). h, 43.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



11

2.2.1.3 Rukun-rukun Akad
Rukun-rukun akad adalah sebagai berikut:

2.2.1.3.1 ‘Agid,

Agid adalah orang yang yang melakukan akad.*® Dalam hal ini, keberadaan

aqgid sangat penting karena tida an sebuah akad tanpa adanya orang

yang melakukan akad da bul tanpa adanya aqid.

disertai nti, dan Iaiflain 29 = [ &

2.2.1.3.

salah seorang yang berakad sebagai gambaran kehendak untuk melakukan akad.

Rachmat Syafe’l, Figih Muamalah (Cet I1I: Bandung; Pustaka Setia, 2001), h. 53
®Hendi Suhendi, Figih Muamalah (Cet I: Jakarta; PT Raja Grafindo Persada), h. 47
“Rachmat Syafe’l, Figih Muamalah, h. 61
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12

Sedangkan kabul adalah perkataan yang keluar dari pihak yang berakad yang
diucapkan setelah adanya ijab.?*
2.2.1.4 Berakhirnya Akad

Adapun hal-hal yang dapat membtalkan suatu akad yaitu:

2.2.1.4.1 Berakhirnya masa ber itu, apabila akad itu mempunyai
tenggangan wa
2.2.1.4.2 ila akad itu sifatnya tidak

2.2.1.4. gap berakhir

2.2.1.4. eperti terdapat unsur-u rukun atau
rpenuhi.
akukan oleh satu orang

yang melakukan akad men duni

setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.

2 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Sapiudin Shidig, Figih Muamalat, h. 52
22 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron lhsan, Sapiudin Shidig, Figih Muamalat, h. 52
2% Kasmir. Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), h. 92
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Menurut Muhammad pembiayaan secara luas berarti financial atau
pembelanjaan, yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang
telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalanka oleh orang lain,

sedangkan dalam arti sempit pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan

yang dilakukan oleh lembaga pe Namun, dalam perbankan pembiayaan

dikaitkan dengan bisnis di an pendanaan baik aktif maupun

pasif  yang dilaku pada nasabah dan bisnis

Una untuk memaksimalkan

epada pihak

lain unt stasi yang telah direnc kan sendiri

dari pembiayaan terse yangkan dan

n pendapatan dari para menengah,

yang m aran ayaan adalah semua faktor mi ye mungkinkan

seperti perta ga (home ind perdagangan

gan harapan pro aan memberikan t di dalam

kesejahteraa gga anggota

a pemlpi REP AJR Etvitas ba

Dapat juga

riah  dalam
syariah dan
ang memberi

pembiayaan dan penerima pembiayaan.

*Muhammad. Lembaga-Lembaga Keuangan Umat Kontemporer, (Yogyakarta: Ull Press,
2002), h. 260

“Muhammad Syafi’i Antonio. Bank Syariah dari Teori Ke Praktek, h. 170.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



14

2.2.2.2 Unsur-Unsur Pembiayaan
2.2.2.2.1 Bank Syariah
Merupakan badan usaha yang memberikan pembiayaan kepada pihak lain

yang membutuhkan dana®® atau suatu lembaga yang menerima pembiayaan dari bank.

2.2.2.2.2 Mitra Usaha
Merupakan pihak iayaan dari bank syariah, atau
pengguna dana yang di

2.2.2.2.3 Akad

eh bank syari

antara bank

syariah
2.2.2.2.
uatu hal yang kemun pada suatu
kegiata biayaan merupakan k ‘ yang akan
timbul isalurkan tdak dapat kemba
2.2.2.2
abah untuk
memba itu sendiri.
Jangka nengah, dan
jangka an kembali

pembiayaa aktu™ pembayaran
kembali pembiayaan anatara 1 hinnga 3 tahun. Jangka panjang adalah jangka waktu

pembayaran kembali pembiayaan yang lebih dari 3 tahun.?” Jadi jangka waktu dalam

%6 1smail, Perbankan Syariah (Cet I; Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011) h. 107

2" 1smail, Perbankan Syariah, h. 108
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pembiayaan bank syariah sangat penting diterapkan karena dapat mengguntungkan
satu sama lain.
2.2.2.3 Tujuan Pembiayaan

Pembiayaan merupakan sumber pendapatan bagi bank syariah. Tujuan

pembiayaan yang dilaksanakan perb ariah terkait dengan stakeholder, yakni:
2.2.2.3.1 Pemilik
Dari sumber iaf milik mengharapkan akan

memperoleh

dari bank
yang di
2.2.3.3

eliputi pemilik dana, gkutan, dan

um nsumen. Pemili dana m dana yang

kan diperole gan adanya

baginya, akan t j anya (sektor

terbantu un (pembiayan

PAREPARE

%8 dengan

adanya pembiayaan yang ditawarkan bank tersebut.

“Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah. (Cet I1; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 303
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2.2.2.4 Analisis Pembiayaan
Prinsip adalah sesuatu yang dijadikan pedoman dalam melaksanakan suatu
tindakan,prinsip analisis pembiayaan adalah pedoma-pedoman yang harus

diperhatikan oleh pejabat pembiayaandi bank-bank syari’ah termasuk juga BMT pada

saat melakukan analisis pembiay: a umum prinsip analisis pembiayaan

didasarkan pada rumus 5C:?

mengetahui

bahwa membayar
pahwa calon
S terh i ke an keuangan
calon dalam mem uai jangka pembayaran.
kemampuan ah, maka a makin baik
ualitas pembi astikan bahw iayaan yang

syariah dp‘banMHE(a waktu etapkan.

piayaan perlu
dilakukan analisis yang lebih mendalam. Modal merupakan jumlah modal yang
dimiliki oleh calon nasabah atau jumlah dana yang akan disertkan dalam produk yang

dibiayai. Semakin besar modal yang dimiliki dan disertakan oleh calon nasabah

#Muhammad, Lembaga-Lembaga Keungan Umat Kontemporer. h. 60.
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dalam objek pembiayaan akan semakin meyakinkan bagi bank akan keseriusan calon
nasabah dalam mengajukan pembiayaan dan pembayaran kembali.
2.2.2.4.4 Collateral

Collateral merupakan angunan atau jaminan yang diberikan oleh nasabah atas

pembiayaan yang diajukan. Den in bahwa adanya suatu jaminan yang
diberikan peminjam kepad
2.2.2.4.5 Condition

P Analisis ini dilakukan

untuk eluti dimana
sangat
2.2.2.3
diberikan oleh bank membantu
i kebutuhan dalam men 3! Diketahui
bahwa rupakan suatu individu, p , dan badan

butuhkan d

harus menyepakati harga jual dan jangka waktu pembayaran. Harga jual dicantumkan

dalam akad jual beli dan jika telah disepakati, tidak dapat berubah selama berlakunya

®Ismail, Perbankan Syariah (Cet I; Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011), h. 125
%!|smail, Perbankan Syariah, h. 108
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akad. Dalam praktik perbankan, murabahah lazimnya dilakukan dengan cara
pembayaran cicilan. Dalam transakasi ini barang diserahkan segera setelah akad,
sementara pembayaran dilakukan secara tangguh.

Murabahah merupakan produk pembiayaan perbankan syariah yang

dilakukan dengan mengambil ben aksi jual beli. Namun murabahah bukan

transaksi jual beli biasa an penjual saja sebagaimana yang

oleh na barang dan

setelah udian bank

a nasabah dengan m argin atau

harus diberitahu oleh 2li bank dari
erapa margin yang dita ga beli bank
e : ang seharga

erk-up atau keuntungan

n SYariah

*Daeng Naja, Akad Bank Syariah (Samrinda: Pustaka Yustisia, 2001), h. 43

$syutan Remi Sjahdeini, Perbankan Syariah “Produk-produk dan Aspek Hukumnya” (Cet I;
Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 191.

*Dewan Syariah Nasional-MUI “Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 04/DSN-
MUI/IV/2000 Tentang Murabahah
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Jadi singkatnya, murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan
harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli.
Adapun landasan hukum dari pembiayaan murabahah dalam Q,S An-Nisa

ayat 29:

/}"

il e B ¥ 10 ol LGJu

s a0 }}9
g

;MHJLEY ;Sw.

akan harta
iagaan yang
anlah kamu
......... ‘ ah  adala Penyayang

arang segala
sebgaimana
makan pada
ga tidak ada
yang te diantara kedu

2.2.3.2 Murabahah l

dari akad murabahah

arus dipenuhi dalam ¢ ransaksi ada

i

2.2.3.2.2 Pembeli (musytari) adalah pihak yang memerlukan dan akan membeli

baran.®’

®Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Cet XI; Jatinegara: CV Darus
Sunnah, 2007). h, 84.

% Ascarya. Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 82
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2.2.3.2.3 Ada objek akad
2.2.3.2.4 Shigat (ljab dan Qabul)
Akad harus jelas dan disebutkan secara spesifik dengan siapa berakad, antara

ijab dan gabul harus selaras baik spesifikasi barang maupun harga dari objek tersebut,

tidak menggantungkan pada klaus ru akan terjadi pada hal/kejadian yang

akan datang.®

ah sebagai berikut:

pokok tidak

ahui karena keuntungan
n mal milsliyyat (be : andingannya

i benda yang ditakar, b

atau sesuatu yang misalnya

2.2.3.3.

2.2.3.3. ad jual beli

¥Gemala Dewi. Aspek-aspek Hukum dalam Perbankan dan Perasuransian Syariah di
Indonesia (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), h. 8.

®Gemala Dewi, Aspek-aspek Hukum dalam Perbankan dan Perasuransian Syariah di
Indonesia, h. 8.

*Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah (Cet I1; Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 85
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2.2.3.4 Manfaat dan Risiko Pembiayaan Murabahah
Transaksi sesuai dengan sifat bisnis (tijaroh) memiliki beberapa manfaat,
demikian juga risiko yang harus diantisipasi. Pembiayaan Murabahah memberi

banyak manfaat kepada bank Syari“ah, salah satunya adalah adanya keuntungan yang

muncul dari selisih harga beli dari an harga jual kepada nasabah.

Sistem pembiayaan.j | ini memudahkan penanganan

administrasinya di b . Risiko yang isipasi diantaranya adalah
sebagai berikut:
2.2.34. : ran.
2.2.34. S A jadi A ang di pasar
set nk membelikannya un : tidak bisa
gub jual-beli tersebut.
2.2.3.4. ah, barang yang dikiri ja di leh nasabah

I sebab. Bisa jadi karena ru an sehingga

abah tidak m i itu sebaliknye ungi dengan
ansi, kemungkin a bah merasa kasi barang
ebut berbeda , bila bank tel andatangani

rak pemMeanMaRE tersebut enjadi milik

2.2.3.4.4 Dijual, karena murabahah bersifat jual-beli dengan hutang, maka ketika

kontrak ditandatangani, barang itu milik nasabah, nasabah beban
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melakukan apapun terhadap aset miliknya tersebut, termasuk untuk
menjuanya, demikian resiko untuk default akan besar.*°
2.2.4 Teori Mudharabah

2.2.4.1 Pengertian Pembiayaan Mudharabah

Mudharbahah diambil dari k dhrab fi al-Ardh, yng berarti perjalanan

untuk berniaga. Secara istila seorang malik atau pemilik modal
menyerahkan modal a dengan modal tersebut,
dimna keuntungan dibac pagian sesuai dengan yang
ahwa yang

keuntungan

k yang berserikat dan p ain menurut

, mudharabah ialah aka rang) saling

pihak menyerahkan hartn pada lain untuk

dengan b ukan dari gan, seperti

epertiga dengan s ng telah ditentukan

t Hanafiyah,

erserikatpm RJEP kln Eena harta

mandang tuj pihak yang

kan kepada

akilan, dimana
pemilik harta mengeluarkan hartanya kepada yang lain untuk diperdagangkan dengan

pembayaran yang ditentukan (emas dan perak).

**Muhammad Syafi’e Antonio, Bank Syariah; Dari Teori ke Praktek, h. 106

*yadi Yanwari, Lembaga Keuangan Syariah, (Cet I; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2005), h. 58-59.
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Imam Hanabilah berpendapat bahwa mudharabah ialah ibarat pemilik harta
menyerahkan hartanya dengan ukuran tertentu kepada orang yang berdagang dengan
bagian dari keuntungan yang diketahui.

Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa mudaharabah ialah akad yang

menentukan seseorang menyerahkan a kepada yang lain untuk ditijarahkan.*?
Jadi dapat diketahui

dilakukan oleh kedua

aitu suatu akad kerja sama yang
untuk membia saha tertentu dimana bank
memberikan konstribusi seluruh modal dana sedangke asabah adalah pelaksana
olaan usaha,
atau day gai pe
2.2.4.2 eni bah
2.2.4.2. hlagah

gah merupakan akad p pihak yaitu
rib yang mana shahibul enye sepenuhnya

atas da y diinvestasi tuk mengelo anya sesuai

syariah. Shahibul emberikan batasan saha, waktu

n, strategi pe kan. Shibul

ikan ke\p*anyﬁmng kepada arib untuk

ah bisnis yan

memberikan kebebasan kepada pengelola dana (mudharib) dalam pengelolaan

investasinya.

*’Hendi Suhendi, Figih Muamalah, h. 136-137.
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2.2.4.2.2 Mudharabah Mugayyadah
Mudharabah Mugayyadah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak
yang mana pihak pertama sebagai pemilik dana (shahibul maal) dan pihak kedua

sebagai pengelola dana (mudharib). Shahibul maal menginvestasikan dananya ke

mudharib, dan memberikan batas ggunaan dana yang diinvestasikannya.

Batasannya antara lain tent

2.2.4.2.
2.2.4.2.
2243
harabah yang harus dip
2.24.3.1 ua shahibul maal (pemo
al tet ak bisa berbisnis, dan mu adalah pihak
pandai berbi
2.2.4.3. k akad, yaitu gan (ribh).
2.2.4.3.
2.2.4.4
terdiri dari
syarat
2.2.4.4.1 Modal harus berupa uang.
2.2.4.4.2 Modal harus jelas dan diketahui jumlahnya.
2.2.4.4.3 Modal harus tunai bukan hutang.

*|smail, Perbankan Syariah (Cet I; Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011), h. 86-87.
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2.2.4.4.4 Modal harus diserahkan kepada mitra kerja.
Sedangkan syarat keuntungan, yaitu keuntungan harus jelas ukurannya, dan
keuntungan harus dengan pembagian yang disepakati kedua belah pihak.*

2.2.45 Ketentuan-Ketentuan dalam Mudharabah

Adapun yang menjadi su an dalam mudharabah sebgai berikut:

2.2.45.1 Ketentuan Umu

am mudhrabah adan

ating, karena mengandu
2.2.45. dharabah
ad mudharabah adalah

Karena alam arbah menurut sebagiann na tidak di

eminta jami dalam trans ang piutang.

emilik dana/

enurut sebagi inan dapat diminta

a pihak peng da pihak ket

an pengapnniE Fﬁt“!kan pada

*

pa angunan
resiko. si mudharib

tidak

ntuan yang
disepakati, ata s engan ja anat atau jaminan kemungkinan adanya

pelanggaran.®

*Ascarya. Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 63.

*Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanian dalam Transaksi di Lemabaga Keuangan
Syariah, (Cet |; Jakarta: Sinar Grafika, 2012), h. 176.
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Pembiayaan mudharabah memerlukan jaminan sebagai angunan bahwa si
mudhrin tersebut tidak mudah melakukan suatu kecurangan terhadap apa yang
dikelolanya.

2.2.4.5.3 Batasan Tindakan Mudharib terhadap Dana Mudharabah

Ada tiga kategori bagi erhadap dana mudharabah yaitu:

2.2.4.5.3.1 Tindakan yang be ib berdasarkan kontrak

2.2.4.5.3.2 Tindakan y dilakukan mud Jasarkan kekuasaan.

2.2.4.5.3.3 Tindakan yang tidak berhak dialakukan mudharib tanpa izin eksplisit dari

a perantara keuangan impun dana

dari ma iki kelebihan dana (surp

ada masyarakat yang mem an d ficit unit),”’

Institutioan.
No. 10 Tahun 19 g dimaksud

dengan n dana dari rakat dalam

bentuk entuk kredit

dan/ata anyak.*®

*Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanian dalam Transaksi di Lemabaga Keuangan
Syariah,h. 177.

*Gusti Ayu Pernawati, Gede Ayu Yuniarta dan Ni Luh Gede Erni Sulindawati, Akuntansi
Perbankan, (Yogyakarta: Ruko Jambusari 7A, 2014), h. 193

“8smail, Perbankan Syariah (Cet I; Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011), h. 30
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Aktivitas perbankan yang pertama adalah menghimpun dana dari masyarakat
luas yang dikenal dengan istilah didunia perbankan adalah kegiatan funding. Agar
masyarakat mau menyimpan dananya di bank, maka pihak perbankan memberikan

rangsangan berupa balas jasa yang akan diberikan kepada si penyimpan. Balas jasa

tersebut dapat berupa bunga, bagi h adiah, pelayanan atau balas jasa lainnya.

Semakin tinggi balas jasa nambah minat masyarakat untuk
arus memberikan berbagai

nat untuk menanamkan

a euan ang  bekerja
ifat yakni bebas

: hal-hal yang

: dan hanya

gedepanlaAIn)iE MRE dan pe

ah lembaga penyedi

nilai Islam yang me

dari keg g nonproduktif seperti

Dalam pelaksanaannya yang menjad

tujuan bank syariah adalah tercapainya

kesejahteraan sosial yang baik.

*Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Ed. Revisi; Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2008), h. 26
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Bank syariah beroperasi yang tidak mengandalkan pada sistem bunga atau
lembaga keuangan yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan
pada Al-Qur’an dan Hadis Nabi SAW. Atau dengn kata lain, bank Islam adalah

lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa

lainnya dalam lalu lintas pembaya a.peredaran uang yang pengoperasiannya

disesuaikan dengan prinsip p.syariah yang dimaksud adalah

aturan perjanjian be ukum Islam nk dan pihak lain untuk
dari prinsip

berbagai bentuknya

melakukan kegiatan ya t Spe

menggunakan dua harg atu b

itas.®

ai alat tukar bukan sebagai
- Prinsip Ba

Bank s iliki enjadi dasar operas

yang hanya
endapatkan

bonus dari Bank.

**Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Cet I1; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 2.

*! Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, h. 5
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2.2.5.3.2 Bagi Hasil ( Syirkah )
Konsep ini meliputi tata cara pembagian hasil usaha antara shahibul maal
(penyedia dana) dengan mudharib (pengelola dana). Nisbah bagi hasil ini dapat

terjadi antara bank dengan penyimpan dana, maupun antara bank dengan nasabah

penerima dana. Prinsip ini memi entuk produk yaitu Mudharabah dan

Musyarakah. Lebih jauh pri dipergunakan sebagai dasar baik

pembiayaan, sedangkan

konsep k akan membeli terlebi

atau me bagai agen bank melak g atas nama

bank,ke | barang tersebut kepad ga sejumlah
harga be¢ ngan (margin).
2.2.5.3.
Prinsip
2.2.5.3.
ya(operating
dibutuhkan
epakati kepada
nasabah.

2.2.5.3.4.2 ljarah AlMuntahiya BitTamlik
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ljarah AlMuntahiya BitTamlik merupakan penggabungan sewa dan beli,
dimana si penyewa mempunyai hak untuk memiliki barang pada akhir masa sewa
(finansial lease).

2.2.5.3.5 Prinsip jasa/fee ( al-Ajr walumullah )

Prinsip ini meliputi seluru non-pembiayaan yang diberikan bank.

Bentuk produk yang berda in Bank Garansi, Kliring,Inkaso,
Jasa, Transfer,dll. Se ada konsep konsep al ajr

wal umulah.®?

lah memeliki keduduka : ntukan bagi

keabsa i rjadi di antara para pih me ad itu. Jika

terdapa tentuan-ketentuan dala ngb gan dengan
Prinsip , ma ad itu batal.

akad pembia i akad-akad lah lainnya,

tidak bc yang berisi kewajik lakukan hal-

hal yan : i rangan yang harus an menurut

syariah. PA R E PA R E

ransi, semua
syarat dan ketentuan yang berlaku bagr transaksi murabahah harus dirundingkan dan

ditentukan diawal antara bank dan nasabah sebelum kedua belah pihak

2Ahmad ifham, Ini Lho Bank Syariah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2015). hal, 17
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menandatangani akad murabahah, dan jual beli dalam akad murabahah harus tidak

bersyarat. Jual beli yang bersyarat tidak sah.*
2.3.2 Penegrtian Akad pada Pembiayaan Mudharabah

Mudharabah yaitu suatu akad Kerja sama yang dilakukan oleh kedua belah

pihak untuk membiayai suatu imana bank memberikan konstribusi

seluruh modal dana se a usaha yang dibiayai Bank

Syariah dengan kon ill dalam pengelola atau dapat juga nasabah
sebagai

2.3.3

syariah dalah bank yang dalam i ketentuan-

susnya yang menyang alah secara
Islam, ¢ : bank yang kegiatannya islam dan
ayar bunga
yarkan pada
nasabah dan

unduk pada

*%sytan Remi Sjahdeini, Perbankan Syariah “Produk-produk dan Aspek Hukumnya” (Cet I;
Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 202.
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2.4 Kerangka Pikir

[ Bank Sulselbar Syariah }

Al

Sistem

Margin

Akad Pembiayaan Akad Pembiayaan

Studi Komparatif

Ibar Syariah
hasil yang

diterapkan termaksud dalam kedua akad yang ada pada bank Sulselbar Syariah
Parepare sedangkan pada sistem jual beli hanya termaksud dalam akad murabahah.
Dari akad-akad tersebut dengan sistem yang diterapkan masing-masing akad

pembiayaan akan dibandingkan lagi menurut analisis komperatif.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Peneltian

Jenis penelitian yang dig alah bentuk deskriptif kualitatif yang

menggunakan data yang b <ata-kata. Dalam peneltian ini
menggunakan pende i : is kejadian atau peristiwa
enganalisis
pembiayaan
g Parepare.

an adalah field researc data dengan

an secara langsung d instrument

okumentasi

AR EPRRE

Berdasarkan judul yang diangkat oleh penulis, maka penelitian ini berfokus
untuk mengetahui sistem penggunaan akad dan perbedaan akad dalam pembiayaan
murabahah dan akad dalam pembiayaan mudharabah di Kantor Layanan Syariah PT.

Bank Sulselbar Cabang Parepare.

33
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3.4 Jenis dan Sumber Data yang digunakan
3.4.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif artinya

data yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif ini

diperoleh melalui berbagai maca engumpulan data misalnya: observasi,
wawancara, dan dokume ualitatif adalah gambar yang
diperoleh melalui pe

3.4.2 Sumber Data

datanya su disebut responden, erespon dan

menja anya yaan peneliti, baik pert i n lisan.

data enelitian kualitatif adal dan tindakan
serta ac okumen-dokumen yang diangga rlu lainnya. $ tu data-data
dalam p n ini juga ber. i mengetahui

secara r jelas menge

leh peneliti
secara | eneliti harus
mengumpulkannya secara langsung. P. Joko Subagyo mengatakan bahwa : “data

yang diperoleh secara langsung dari masyarakat baik yang dilakukan melalui

> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. IV; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1998) h.114.
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wawancara, observasi dan alat lainnya merupakan data priemer”.55 Pada kesempatan
ini yang menjadi sumber data yaitu kepala bagian pembiayaan, pemsie pemasaran,
koord. kantor layanan syariah, dan staff pemasaran di Kantor Layanan Syariah PT.

Bank Sulselbar Cabang Parepare.

3.4.2.2 Data Sekunder

Data sekunder ad au dikumpulkan peneliti dari

berbagai sumber data ada ( peneliti sek jan kedua ) data sekunder
dapat diperolehyda igsumber bi sat statis ouku, laporan , jurnal, dan

lain-lai eliti berupa

mena yang sedang dija sasaran pengamatan.
PAREPARE

* p. Joko Subagyo, Metode Penelitian ( Dalam Teori Dan Praktek ), (Cet IV; Jakarta:
Rineka Cipta,2004 ). H.87

*Cahaya suryana. data dan jenis data penelitian. 2010

*"Nana Syaodih Sukmadinata, Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), h. 220.
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3.5.2 Wawancara
Teknik wawancara adalah suatu teknik yang dilakukan dengan mengajukan
beberapa pertanyaan terhadap objek yang ingin diteliti, dimana dalam wawacanra ini

melibatkan beberapa pihak yang ada dalam bank tersebut, seperti security dan

costumer servis. Jenis wawancara akan dilakukan adalah wawancara tidak

terstruktur, yaitu wawanca akan pedoman wawancara yang
tersusun secara siste pada pokok permasalahan

yang ditanya kan. L an kontak langsung atau

akan penelitian yang n de engadakan
en penting terhadap yang i, sehingga
kap. Dalam dokumrntas elti pulkan data

it dengan penelitian terse i en-dokumen

erhadap data
al ini penulis

yang telah

3.6.1 Analisis Induktif
Analisis Induktif adalah suatu proses yang dapat digunakan untuk
menganalisis data berdasarkan pada atau pendapat yang sifanya khusus kemudian

menarik kesimpulan bersifat umum.
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3.6.2 Analisis Deduktif
Dalam menganalisis data yang menggunakan analisis deduktif yaitu cara
berfikir dengan cara menganalisis data-data yang bersifat umum yang diperoleh dari

hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Kemudian ditarik kesimpulan yang

bersifat khusus atau berangkat dari an yang bersifat umum mengenai suatu

fonomena dan mengeneralis pada suatu peristiwa atau data
tertentu yang berindi

Dalam memproses data deng semua d didapatkan dari

gan, data tersebut kem iSe dengan

rumusan masalah.

13l

PAREPARE

*83aifudin Azwar, Metode Penelitian (Cet. I1; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 40.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Profil Bank Bank Sulselbar Caban

Bank BPD Sulselbar at | dengan bank Sulselbar adalah salah

satu bank yang berdiri isnis bank Sulselbar yaitu jasa

4.1.2 Sejarah Berdirinya Bank Sulselbar Syariah

Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan didirikan di Makassar pada
tanggal 13 januari 1961 dengan nama PT. Bank Pembangunan Daerah Sulawesi

Selatan Tenggara sesuai dengan Akta Notaris Raden Kadiman No. 67 tanggal 13 Juli

38
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1961 nama PT. Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan Tenggara diubah
menjadi Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan Tanggara.
Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan pada awal beroperasi pada

tahun 1961 menempati Gedung bank Indonesia, Jalan Nusantara No. 53 kemudian

berpindah ke Gedung Summa Jalan si. No. 91 Makassar.Tujuan pendirian bank

adalah untuk mengelola bantu  meningkatkan ekonomi
daerah.Persiapan pendi dilakukan olehE suddin Dg. Manggawing

Pembangunan Sulawesi

Tahun ruari 1964, nama Bank ] ah Sulawesi

Selatan enjadi Bank Pembangu I Sulawesi

Selatan odal dasar sebesar Rp.2 a pemisahan

dan adanya penambahan m sar rda No. 002
pahan dan p. irnya bank
Sulawesi Se Berdasarkan

)00.000.000,

dari Rp.

perubahan status dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi Perseroan Terbatas (PT),
maka lahirlah Peraturan Daerah No. 13 Januari 2003 tentang Perubahan Status
Bentuk Badan Hukum Bank pembangunan Daerah Sulawesi selatan dari PD menjadi

PT dimana modal dasa ditingkatkan menjadi Rp.650.000.000.000,- yang akta
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pendiriannya telah memperoleh pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia RI berdarkan Surat Keputusan NO. C-31541 HT.01.01 tanggal 29 Desember
2004 tentang pengesahan akta pendirian Perseroan Terbatas Bank Pembangunan

Daerah Sulawesi selatan disingkat Bank Sulsel, dan telah diumumkan pada berita

Negara Republik Indonesia No. 13 5 Februari tahun 2005, tambahan nomor
1655/2005. Kemudian berda
4.1.2.1 Pernyataan te

usan para peme sebagai pengganti rapat

perseroan terbata Bank Sulsel” tanggal 10
zuki, SH di
4122 Hukum dan Hak asa
5.AH.01.02 Tahun 201

n anggaran dasar perser

4123 Cipta No. 050509, Dire Kekayaan
ual u.b, Dire ndustri, desa letak sirkuit
dan rahasi enteri Huku Hak Asasi

a Republik li pril 2011.

41.2.4 S . 1 tanggal 10

izin usaha atas nama PT. Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dan
Sulawesi Barat disingkat PT. Bank Sulselbar.
Maka sejak tanggal 25 Mei 2011 Nama PT. Bank Pembangunan Daerah

Sulawesi Selatan di singkat Bank Sulsel telah berlogo dan nama menjadi PT. Bank
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Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat disingkat PT. Bank
Sulselbar.
Bank Sulselbar Syariah merupakan Unit Usaha Syariah dari PT. Bank

Sulselbar. Unit Usaha Syariah ini mulai beroperasi pada bulan April 2007 dengan

modal awal Rp.8.000.000.000,- ahun 2008 memiliki aset sebesar
Rp.21.893.000,- dengan berhasil  dihumpun  sejumlah
Rp.4.678.000,- dan pembiayaan 0.9.261.000,-. Laba yang
dihasilkan berjumla

ang yaitu di

Waj : diresmikan

ur pada saat itu H. Am . pada tanggal

28 No kan dengan pembukaa ariah (KCS)
Maros i sung oleh Andi Mualli i abat sebagai
insi esi Selatan. Pada tahun 20 Jkatan status

kantor syariah (offi

g Syariah Makass

office chanelling ditujuh kantor cabang konvensional yaitu Kantor Cabang Soppeng,
Sidrap, Pangkep, Parepare, Barru, Mamuju, dan Cabang Sinjai. Dimana kantor

layanan syariah ini masing-masing memeliki wilayah coordinator yaitu :
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4.1.2.5 Kantor Cabang Syariah Makassar mengkordinir empat cabang konvesional
yang memiliki kantor cabang layanan syariah (office chanelling) vyaitu,
Cabang Bulukumba, Cabang Utama Bone, Cabang Palopo, dan Cabang

Sinjai.

4.1.2.6 Kantor Cabang Syariah Maro gkordinir empat cabang konvesional yang

memiliki kantor la nelling) yaitu, Cabang Pangkep,

k Sulselbar Syariah seb
di Indonesia.
erintah Daerah untuk n Keuangan
4.1.2.10 5i Bank Sulse
4121 atau produk sy eb gkan skim

onal.

bangan UP*Z‘R Emniiari segi
1

. dari tahun
ng 61 secara
ank Sulselbar
Syariah menerima pendapatan pada tahun 2009 sebesar Rp.1.592.000.000,- sampai
dengan tahun 2013 sebesar Rp.48.129.000.000,- yang diperoleh dari keseluruhan
pembiayaan maupun dari program-program lainnya Bank Sulselbar Syariah. Dengan

adanya pembiayaan dan program yang dilakukan Bank Sulselbar Syariah maka laba

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



43

yang diterima bank dari tahun 2009 sebesar Rp.1.766.000.000,- sampai dengan tahun
2013 adalah Rp.15.749.000.000,- dengan jumlah tenaga kerja yang pada tahun 2009
berjumlah 18 orang dan kemudian bertambah tiap tahun sehingga, pada tahun 2013

jumlah tenaga kerjanya mencapai 26 orang.

4.1.3 Strategi Kantor Layanan Sya Bank Sulselbar Cabang Parepare

Adapun strategi yang gan Unit Usaha Syariah ini antara

lain :
4.1.3.1 jMenysa ipola executing,
ada kepada
upun prod
4132 nghimpun dana masy: j jang secara
enyaluran pembiayaan s
4.1.3.3 oduk simpanan berjang arabah yang
ediaan dan berjangka panjang.
4134 ngan office
sama ATM
4.1.35 yarakat baik

N sosialisasi

4.1.3.6 Meningkatkan sumber daya da service excellent serta pemahaman konsep
dan produk perbankan syariah.

4.1.3.7 Menerapkan Good Corporate Govermance untuk menjaga citra perusahaan

di masyarakat dan menciptakan perbankan yang sehat dan terpercaya.
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4.1.3.8 Meningkatkan permodalan Unit Usaha Syariah melalui mekanisme internal
maupun tambahan alokasi modal.
4.1.4 Visi dan Misi Kantor Layanan Syariah PT. Bank Sulselbar Syariah Parepare

4141 Visi

Visi Bank Sulselbar adalah m yang terbaik di kawasan Indonesia Timur

dengan dukungan manajeme ang profesional serta memberikan
nilai tambah kepada Pe

4142 Misi

4.14.2.
4.14.2. ah dan atau melaksanak
4.14.2. endapatan asli daerah.

4.15 ilai k SulSelBar Cabang P
4151

dapat
dicapai

4.15.1.

4.1.5.1.2 Bertanggung jawab terhadap tugas yang dibebanka.
4.1.5.1.3 Memberikan hasil kerja dengan kualitas terbaik pada setiap kesempatan.

4.1.5.1.4 Menggunakan waktu kerja dengan efektif dan efisien.
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4.1.5.1.5 Aktif mengembangkan diri dari waktu ke waktu sesuai dengan bidang
pekerjaan.
4.1.5.2 Inovasi

Kami mengembangkan ide baru untuk menghasilkan sistem teknologi, produk

dan layanan unggulan dan dapa nilai tambah kepada stakeholder dan

siap untuk mengantisipasi
4.15.2. A enghasilkan

4.15.2. ikuti angan jaman dan kemaj
4.15.2. e-ide baru yang memb
4.15.2. i gantisipasi perubahan.
4.15.2. : eberhasilan dan kegagalan untuk kemajuan
4153
eningkatkan i unit kerja d tusi dengan

si dan peP AnReElprAtH Emperhati pungan baik

anatar perusahaan.

Perilaku utamanya sebagai berikut :

4.15.3.1 Melakukan koordinasi anggota tim sesuai fungsi, peran dan tanggung
jawab masing-masing untuk menyelesaikan pekerjaan.

4.1.5.3.2 Berkomunikasi dengan efektif terhadap anggota tim maupun unit-unit kerja

terkait.
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4.1.5.3.3 Selalu siap membantu satu sama lain untuk mencapai kepentingan bersama.
4.1.5.3.4 Saling menghargai perbedaan pendapat yang ada sebagai peluang untuk
mendapatka hasil terbaik sesuai dengan tujuan.

4.1.5.3.5 Menerima dan memberikan kritik dengan baik.

4.1.5.3.6 Saling menghormati d

4.1.5.4 Integritas
Kami berpe an, jujur, satunya kata

dengan kepentingan

pribadi.

4.1.54.

4154, n perbuatan.

4.154. i au melaporkan segala b

4154, : si perusahaan.

4154, emukakan data dan'i cara akurat dan be

4.154. gutamakan k i atas kepe pribadi dan

= PAREPARE

4155

Kami meningkatkan sinergi anatar individu, unit kerja dan institusi dengan

membagi fungsi dan peran yang sesuai serta tetap memperhatikan hubungan baik

anatar individu dengan prinsip kesetaraan untuk mencapai sasaran perusahaan. Maka

dari itu yang harus dilakukan sebagai berikut :

4.1.5.5.1 Memberikan layanan dengan sepenuh hati.
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4.1.5.5.2 Menjiwai pekerjaan dengan berperilaku 5S (senyum, salam, sapa, sopan,
santun) setiap saat.
4.1.5.5.3 Memberikan nilai tambah kepada nasabah.

4.1.5.5.4 Memberiakn solusi layanan yang cepat dan akurat.

4.1.5.5.5 Menjalankan stand

4.155.6 Memahami

4.1.6 Produk Ka nan Syariah PT. Ba ar Cabang Parepare

mpanan yang menguta kelancaran
ta layanan jasa yang a dan dikelola
sesuai [ aat yang ada pada pend t melakukan

ecara realtime online . abang Bank

dikelola sesuai prinsip syariah.

*Bank Sulselbar “Nilai-nilai Bank Sulsebar Syariah”, Situs Resmi Bank Sulselbar
https://www.banksulselbar.co.id. Diakses pada tanggal 7 Juni 2018.
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4.1.6.1.3 Tabungan Syariah
Merupakan produk investasi yang menarik dan menguntungkan, dana
investasi kami olah sesuai prinsip syariah dan profesional serta memberikan imbal

hasil kompetitif sesuai nisbah yang disepakati.

4.1.6.1.4 Tabungan Hatam
Merupakan tabungan dan bersifat khusu ibadah haji
dan umroh untuk usia dikelola sesua ariah dan profesional serta
memberikan imbal
4.16.1.
4.16.1.
4.1.6.1. asabah dalam memilih 3 gka waktu
4.16.1. nsi jiwa kepada pesert
4.1.6.1.
4.1.6.1.
4.16.1.

4.1.6.1. mpian anda

4.16.1.4.2.

4.1.6.1.4.2.3 Premi dibayarkan oleh Bank Sulselbar Syariah.

4.1.6.1.4.2.4 Penyetoran secara Online di semua outlet / ATM Bank Sulselbar, dan
Bank lain melalui fasilitas transfer

4.1.6.1.4.2.5 Fasilitas Setoran Otomatis dari rekening Bank Sulselbar
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4.1.6.1.5 Deposito Mudharabah
Merupakan pilihan investasi yang menguntungkan dan memberikan rasa
aman, dana investasi yang anda amanahkan kepada kami akan dikelola sesuai prinsip

syariah dan profesional serta memberikan imbal hasil maksimal sesuai nisbah yang

disepakati.

4.1.6.1.6 Tabungan Simpel iE
4.1.6.1.6.1 Fitur
4.1.6.1.6.1.1 Tabungan dikelola secara syariah
4.16.1.

4.16.1.

4.1.6.1. penarikan dapat dilaku
ama dengan Bank Suls
4.16.1.

4.16.1. i : k tabungan,

sejak dini.
4.16.1. Bagi orang : Si ang  produk

abungan,Ptman(P\lrnE kedisip anak dalam
me

mengontrol

4.1.6.1.6.2.3 Bagi Sekolah: menjadi sarana edukasi praktis keuangan dan perbankan
bagi siswa dan guru, menumbuhkan budaya menabung di Sekolah,
meningkatkan basis nasabah tabungan, khususnya Siswa

4.1.6.2 Produk Pembiayaan Unit Usaha Syariah
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4.1.6.2.1 Graha Berkah iB
Pembiayaan Graha Berkah iB adalah fasilitas pembiayaan dengan pola syariah
yang diberikan kepada perorangan untuk membeli rumah atau keperluan renovasi/

membangun rumah tinggal, yang disesuaikan dengan kebutuhan pembiayaan dan

kemampuan masing masing pemohon
4.1.6.2.2 Oto Berkah iB
Pembiayaan mobil ata iB adalah fasilitas

perorangan untuk

kebutuhan

erja Berkah iB adalah n konsumtif

dengan berikan kepada perora i kebutuhan
suaikan dengan kebutuhan kemampuan

memenuhi
gkat dengan
proses gan prinsip

syariah Se
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4.2 Sistem Penggunaan Akad dalam Pembiayaan Murabahah dan Pembiayaan
Mudharabah di Kantor Layanan Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang
Parepare

4.2.1 Pembiayaan Murabahah

Dalam perbankan syariah abahah ditetapkan pada pembiayaan

murabahah, yakni pembia 2li barang dengan modal pkok

yang disepakt 1asabah dan bank. Pada

ri - supplier,
disbanding
an transaksi

jatuh tempo

ati.%*

Ul/1v/2000
kedatangan
abahah dan
janji pe atu_barang kepada ?“sedangkan_me Indonesia,

beli barang

°Rozalinda, Figih Ekonomi Syariah, (Cet II; Jakarta: PT Grafindo Persada, 2017), h. 88.
®'1smail, Perbankan Syariah, (Cet I; Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), h. 138.
82Fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/2000 tentang Murabahah
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yang dibutuhkan atau diperlukan nasabah dan menjual kepada nasabah yang

bersangkutan sebesar harga pokok ditambah dengan keuntungan yang disepakati.®®

Pembiayaan ini merupakan suatu pembiayaan yang digunakan nasabah dalam

proses jual beli yaitu permintaan nasabah atau pembeli terhadap orang lain atau pihak

bank untuk membeli barang denge ang ditentukan oleh pihak nasabah.

Pembiayaan murabahah t ar kesepakatan dari terjadinya
t bersifat mengikat bagi

ang, dan cara

ah merupakan proses j Berd wawancara

an
p epada Bapak Nurya ians laku  analis

enge iayaan Murabahah. Beli ataka a:

akad hah pada Bank Sulselb ah m pada proses
li, i na dalam artian bahwa b embe ang yang di
tau pengambil iayaan dan ba jual kembali
yang telah ati terlebih

murabahah kan nasabah
aan, alat-a stry lainnya,
ah Parepare
arga pokok

ditambah margin keuntungan bank.

®Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga
Keuangan Syariah, (Cet I; Jakarta: Sinar Grafika, 2012), h. 109.

®Nuryadin Herdiansyah, Analis Pembiayaan, Karyawan Bank Sulselbar Parepare,
Wawancara oleh penulis di Parepare, 04 Juni 2018.
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Pembiayaan murabahah juga berupa talangan dana yang dibutuhkan nasabah
untuk membeli suatu barang dengan kewajiban mengembalikan talangan dana
tersebut seluruhnya ditambah dengan margin keuntungan bank pada waktu jatuh

tempo. Bank memperoleh margin keuntungan berupa selisih harga beli dari pemasok

dengan harga jual bank kepada na Dan pegembaliannya dapat secara tunai
maupun secara angsuran.

Dimana pada k& par Syariah Pa ad murabahah merupakan
model pembiayaan ‘alterne arang-he kebutuhan. Melalui
mengangsur

pihak bank

embiayaan murabahah yaluran dana

Melalui pembiayaan yariah akan
in dari selisih pembelia

biayaan Murabahabah

murabahah

42.1.1. jami i i an Kwitansi
k Sulselbar

®\Wirdayaningsih, et all, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, (Cet II; Jakarta: Kencana
Prenada Media, 2005), h. 106.
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4.2.1.1.4 Bilamana dianggap perlu bank diperkenankan untuk menjual barang
jaminan pembiayaan nasabah guna pelunasan pembiayaan dan kewajiban
lainnya kepada Bank Sulselbar.

4.2.1.1.5 Hal-hal yang tidak boleh dilaksanakan tanpa persetujuan bank yaitu,

melakukan penjualan dan atau mengalihkan maupun menjaminkan

jaminan nasabah a Bank Sulselbar Syariah kepada

pihak lain.

selama tiga
erturut-tul sel epk s embiayaan.
4.2.1.1. abah dalam perkara di depan an ata aga/ instansi
a.
4.2.1.1. abah pat memenuhi dan atau jar se atau seluruh
at da an yang tercantum di da biay
4212 a Pembiayaan Murabahah
Gambar 4. 2ma Pembiayaan Muraba

V|

Bank Sulselbar syariah

Suplier

< (1)
(Pembeli) N~

Nasabah w
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Sumber: http//www.banksulselbar.co.id
Skema diatas dapat diketahui bahwa pada Kantor Layanan Syariah PT. Bank
Sulselbar Cabang Parepare antara nasabah dan bank melaukan sebuah negoisasi dan

persyaratan yang harus dipenuhi oleh naabah dan sekaligus merupakan pemasanan

barang oleh nasabah. Pihak Bank abang Parepare melakukan pembelian

barang yang diperlukan n itu sendiri. Dan bank harus

ada nasabah. Dalam h emberi tahu
mengenai harga poko

h. Nasabah melunasi h : h disepakati

dalam murabaha nasabah serius dengan pesanannya. Bank dapat

meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang dapat dipegang.®’

®®Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga
Keuangan Syariah, (Cet I; Jakarta: Sinar Grafika, 2012), h. 125.

Fatwa Dewan syariah Nasional No. 07/DSN-MUI/IV/2000 tenatang Pembiayaan
Mudharabah.
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Jaminan merupakan suatu aset yang dibutuhkan oleh Bank. Dimana jaminan
ini sangat berpengaruh pada calom nasabah yang mengambil pembiayaan
murabahah. Tujuan adanya suatu jaminan yang diberikan kepada Bank agar si

pemesan barang tidak main-main dengan barang yang dipesan. Sesuai dengan

pernyataan Bapak Nuryadin Herdi enai jaminan pembiayaan murabahah:

“Jaminan yang kami aan murabahah ini merupakan
BPKB mobil da erahan BPKB mobil sebagai
jaminan_harus idak melayani jika mobil

Ibar Cabang

Parepare sangat efisien. Ka : aminan B aru nasabah

ebut  sesuaui
dengan 3 i i 2000 tentang

Jamina murabahah

. Karena hal
tersebut i Ji S transaksi.
Sebagai i 2. Pemasaran
dengan aan, apakah’Ua g dalamt pembiayaa harus ada?

Beliau

“Uang muka dsisni diartikan sebagai janji beli. Dimana pada uang muka ini
sebagai janji kalau sudah ada barangnya dan nasabah pada uang muka ini bisa
mengurangi harga jual barang maupun tidak. Dalam pembiayaan murabahah
sudah ada surveyor untuk melihat komitmen keseriusan mitra, apabila nasabah

®8wawancara dengan Nuryadin Herdiansyah, Karyawan Bank Sulselbar Cabang Parepare,di
Parepare, 04 Juni 2018
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batal membeli barang maka uang muka tersebut dikembalikan dan transakasi
dibatalakan”.*®

Uang muka sebagai janji beli dimana nasabah berhak menyerahkan uang
muka untuk mengurangi risiko pengadaan barang. Karena uang muka atau janji yang

diberikan itu sebelum akad, dan janji tersebut menunjukkan dia pembeli yang

biaya perolehan aktiva ditamb ngangeyangmedisepakatigeStudi  kasus
sud membeli
s nama Haji
00.000.000,-. Tetapi h sebesar Rp.

Yayasan Wakaf permohonan

da Bank Sulselbar Syar 00.000.000,-

ITTC dengan jangka waktu a tahun pada

ember 2012. tersebut Ban Ibar Syariah

esnya sebagai beri

. Rp. 35&A)EE PA R E

Plafond Bank : Rp. 20.000.000.000,-
Margin Bank : Rp. 7.198.987.500,- (+) Setara Eq. Rate 13,5%
Harga jual : Rp. 27.198.987.500,-

*Rahman Alif, Pemsie Pemasaran. Wawancara oleh Peneliti di Kantor Layanan Syariah PT.
Bank Sulselbar cabang Parepare, 18 September 2018.
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Jangka waktu : 60 bulan (5 tahun)
Biaya administrasi : Rp.200.000.000,-
Pada saat pelunasan gedung oleh pihak Bank Sulselbar Syariah, pihak Bank

akan menjurnal sebagai berikut:

Keterangan Debet

0.000.000,-

g diperoleh
sebagai S i i : 000,.Setelah

bank akan

Rp. 20.000.000.000

Margin Murabahah
ditangguhkan Rp. 7.198.987.500

(pada saat terjadi akad)
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Pada saat perjanjian, keuntungan bank telah diketahui dan dimasukkan dalam
margin murabahah ditangguhkan karena masih belum terealisasikan. Dalam
pengakuan dan pencatatan piutang murabahah pada saat akad, Bank Sulselbar Syariah

mengakui piutang murabahah sebesar biaya perolehan aktiva murabahah ditambah

keuntungan yang disepakati.
Pihak Yayasan Wa d pembiayaan murabahah kepada

Bank Sulselbar Syaric embeli gedung ak Haji Andi Sose seharga

bar Syariah
akaf UMI,

ukan pembelian gedung pse dan Haji

ung tersebut kepada pi emua urusan

nah dan bangunan dan ma ¢ pank dengan

ka bank menjual gedung te ke Y Wakaf UMI

Ph 5% dari N olehan Bank

UMI Objek

enggunakan

persamaan:

PPh = 5% x NPOP

BPHTB = 5% x (NPOP — NPOPTKP)

Asumsikan bahwa:
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NPOP = Rp. 35.000.000.000,-
NPOPTKP = Rp. 60.000.000,- ( Daerah Makassar)
Menghitung PPh = 5% x NPOP

= 5% x Rp.35.000.000.000,-

PPH = Rp. 1.750
Menghitung BPHTB
x (Rp.35.00C Rp.60.000.000)

= 506 x Rp. 34.940.000.00C

422
abah adalah akad kerj dua pihak,

pihak kedua

pihak p (pe a) menyediakan seluru

a) be laku pegelola. Keuntun ereka sesuai

a.’©

2dan rugiannya hanya ditanggun
aan mudahr : ah Nasional
No. 7/C 1/1\VV/2000 tentan . an fatwa ini
dengan cara
mana pihak
pihak kedua

antara mereka

sesuai kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak.”

Sri Nurhayati, Akuntansi Syariah di Indonesia, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), h.112.

"Fatwa Dewan syariah Nasional No. 07/DSN-MUI/IV/2000 tenatang Pembiayaan
Mudharabah.
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Diketahui pembiayaan mudharabah ini merupakan suatu pembiayaan yang
saling bekerja sama. Dimana mudharib disini boleh melakukan berbagai macam
usaha yang telah disepakati bersama dan sesuai dengan syariah, bank tidak ikut serta

dalam manajemen perusahaan atau proyek tetapi mempunyai hak untuk melakukan

pembinaan dan pengawasan.
Pembiayaan mudha dal kerja, dimana mudharabah
menurut Nuryadin r Parepare selaku analis

pembiayaan menjel

sama yang
ana hampir

pembiayaan
Jana kepada

nisbah yang

akad mudh j traan antara
yang tidak aman dalam

ntu tetapi tid . gkah untuk

syariah, yang juga digunakan sebagai transaksi pembiayaan perbankan syariah yang

dilakukan oleh para pihak berdasarkan kepercyaan. Karena kepercyaan merupakan

"?Nuryadin Herdiansyah, Analisis Pembiayaan, Wawancara oleh Peneliti di Kantor Layanan
Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare, 04 Juni 2018.
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unsur terpenting dalam transaksi pembiayaan mudharabah yaitu kepercayaan antara
pemilik modal dan pengelola.”
Tanpa adanya unsur kepercayaan dari pemilik modal dan pengelola maka

suatu transaksi mudharabah tidak akan terjadi dan dapat pula dikatakan bahwa

kepercayaan unsur penentu yang palir

4.2.2.1 Syarat Pembiayac Layanan Syariah PT. Bank

Sulselbar C

k Sulselbar
yaan dengan
leh nasabah
nsip tolong-
dalah syarat

dak sesuaian

pembiayaan mudharabah juga sebelum pengajukan pembiayaan, nasabah harus

memeliki usaha terlebih dahulu. Hal ini merupakan syarat utama yang harus dimiliki

"®Sutan Remi Sjahdeini, Perbankan Syariah “Produk-produk dan Aspek-aspek Hukumnya”,
(Cet I: Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 294.
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nasabah. Adapun berkas atau dokumen yang dibutuhkan (identitas diri, identitas
pengurus, surat nikah, kartu keluarga, surat keputusan profesi, salinan tabungan tiga

bulan terakhir, akta pendirian usaha, legalitas usaha, laporan keuangan 2 tahun

terakhir, past performance 2 tahun t ncana usaha 12 bulan yang akan datang,

dan data obyek pembiaya

4.2.2.2 Manfaat d ank Sulselbar Syariah

4.2.2.2. liaan Mobil
4.2.2.2. tetap antara Bank dan

4.2.2.3 3 mudharabah pada Ba bar S Parepare:
4.2.2.3. i valuta rupiah.

4.2.2.3. erdasar bagi Hasil.

4.2.23. t debit rek dan setoran

4.2.2.3. i hasil berdasarkan revenue sharing.

4.2.2.3. Ses cepat aAdR(EaBrA, RI‘EJhi kualifi rsyartan)
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4.2.2.4 Skema Pembiayaan Mudharabah

Gambar 4.3 Skema Pembiayaan Mudhrabah

| Perjanjian |

modal 100%

Bank
(Shahibul maal)

Nasabah
(Mudharib)

Proyek/ Usaha

Nisbah X% .
Pembagian

Skema diatas dapat dijelaskan bahwa pembiayaan mudharabah merupakan
pembiayaan modal kerja dimana kedua belah pihak atau antara pihak bank dan
nasabah melakukan suatu perjanjian. Dimana nasabah sebagai pengelola yang

mememiliki skill atau kemampuan melakukan suatu usaha, dan pihak bank
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membiayai atau merupakan sebagai pemodal bagi nasabah. Kemudian pembagian
keuntungannya berdasarkan apa yang disepakati pada saat awal akad dan pada akhir
waktu pembiayaan, dana pembiayaan dikembalikan kepada bank.

4.2.2.5 Jaminan dalam Pembiayaan Mudhrabah

Pada dasarnya akad mudhar adalah akad yang bersifat kepercayaan.

ian ulama pemilik dana tidak

atau pe etiga berupa
anguna D da asumsi si

mudhar i ketentuan

n dalam pembiayaan ah para ulama

jaminan ini sebagai pega ank memberikan

udharib. jaminan ini uan agar si
menyalahi isepakati. Se an jaminan
dharabah p riah PT. Ban Ibar Cabang

0 iIontarkaP A*E Lpn R(Esyah:

yaitu surat
agihan  atau

"Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga
Keuangan Syariah, (Cet I; Jakarta: Sinar Grafika, 2012), h. 176.

"Nuryadin Herdiansyah, Analis Pembiayaan, Wawancara oleh peneliti di Kantor Layanan
Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare, 04 Juni 2018.
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Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya suatu pernyataan penagihan yang
doberikan bank sebagai jaminan yang dapat di pertanggung jawabkan oleh nasabah.

Pembiayaan mudharabah pada Kantor Layanan Syariah PT. Bank Sulselbar
Cabang Parepare memiliki hal yang begitu mendasar, dimana pembiayaan ini
anjurkan memeliki usaha terklebih dahulu sebelum nasabah mengajukan

permohonan. Sebagaiamana-hasil wawncara sebagai berikut:

“Sebelum pemgambilan pembiayaan mudharabah pada Kantor Layanan
Syaraiah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare nasabah dianjurkan memeliki
usaha terlebih dahalu, karena kami _tidak semerta-merta memberikan
pembiayaan kepada nasabah begitu saja”.76

Pemgambilan pembiayaan mudharabah nasabah diharuskan memeliki usaha
terlebih/dahulu ini membuktikan bahwa*Kantor Layanan Syariah PT. Bank Sulselbar
Cabang Parepare memeliki prinsip kehati-hatian dalam memberika pembiayaan.
Mereka mempunyai team khusus penyeleksi untuk pembiayaan.Jadi, nasabah yang
dapat menerima pembiayaan khususnya mudharabah ini merupakan nasabah pilihan
yang sudah dipercaya.

Setiap usaha yang dijalankan. oleh setiap lembaga keuangan tidak semestinya
selalu berjalan dengan sempurna, dalam pelaksanaannya pasti memeliki suatu
kendala  atau msalah. Sebagaimana ‘pernyataan Rahman Alif selaku Pemsie.

Pemasaran yang mengatakan:

“Kendala yang pada pembiayaan mudharabah selama dalam pelaksanaanya
yaitu dilihat segi usaha yang dijalankan oleh nasabah, dimana dalam usaha ini
yang akan menentukan apakah nasabah harus diberikan modal tambahan atau
tidak. Dan apabila usaha yang dijalankan berhasil maka kami memberikan
modal tambahan. Kendala berikutnya yaitu dari sisi jaminan, dimana pada
jaminan ini diharapkan mengcover semua apabila nasabah tidak mampu

®Jufri, Staff Pemasaran. Wawancara oleh Peneliti di Kantor Layanan Syariah PT.Bank
Sulselbar Cabang Parepare. 18 September 2018.
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membayar atau gagal bayar. Dan kendala berikutnya itu berupa sisi geografis
untuk suatu usaha”.”’

Dari pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa tidak berjalannya
atau tidak berhasilnya suatu pembiayaan mudharabah disebabkan oleh beberapa

faktor yakni factor dari segi usaha, jaminan, dan sisi geografis untuk pembiayaan

mudharabah.

4.2.2.6 Bagi Hasil Mudhz
gan menggunakan akad
""""" an Bank-dalam suatu ben saha kerjasaama
Ji hasil yang
boleh pula
i hasil (Revenue Sharin ang dihitung
dari tot ) laan dana.

(bagi untung), perhitun hasil endasarkan

atan usaha dikurangi beban . M Pendapatan

00.000 dan b maka laba kan di bagi

).000 (Rp. 1. 0). Dalam hal ini rlibat dalam

ndapat bagi hasil s an laba yang dipe ahkan tidak

mendasarkan pada pendapatan usaha tanpa dikurangi beban usaha. Misalnya,

pendapatanusaha Rp. 1.000.000 dan beban usaha Rp. 700.000, maka dasar untuk

""Rahman Alif, Pemsie. Pemasaran, wawancara oleh Peneliti di Kantor Layanan Syariah
PT.Bank Sulselbar Cabang Parepare. 18 September 2018.
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menentukan bagi hasil adalah pendapatan yang Rp. 1.000.000 tanpa harus dikurangi

beban.

Sistem bagi hasil di Kantor Layanan Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang
Parepare Lebih kependapatan karena tidak bisa lansung masuk ke Keuntungan
karean apabila menggunakan keuntungan semuanya sudah bersih. Jadi Bank
Syariah Mandiri itu menggunakan revenue sharring tidak menggunakan profit
sharring. Karena jika profit-sharring yang digunakan maka Bank harus
menyiapkan kebutuhan nasabahnya misalkan mau beli mobil kalau contohnya
di malaysia Bank Syariahnya sudah menyiapkan sendiri kalau di Parepare ini
tidak, kami masih.mengambil di dealer dan rata.pakai revenue sharring®.

Sepanjang nasabah atau pengelola memperoleh revenue maka pemilik dana
atau Bank mendapat bagi hasilnya (tanpa.memperhatikan beban usaha) karena harus
di ketahui bahawa Bank Syariah bukan lembaga sosial begitupun dengan lembaga-
lembaga keuangna syariah lainnya. Karena Bank Syariah melakukan dagang, bisa
sebagai |perantara bisa juga lansung beli, ini yang harus dipahami masyarakat umum.
Jika timbul pertanyaan bahwa “Bank Syariah Juga Mahal tidak jauh beda dengan
Bank Komvensional” jawabannya “tidak”. Sistem pembiayaan yang terapkan di Bank
Syariah|tidak bisa disamakan di Bank Konvensional karena skemanya berbeda dan
Bank Syariah melakukan transaksi.dagang dengan berbasis saling membantu atau
tolong menolong sesuai Al-qur’an dan Hadis. Suatu wujud atau skema yang tidak
sama di bisa diperbandingkan. Mahal dan tidak mahalnya dalam suatu jual beli itu
tergantung pada_penjual _makanya "ada" sistem’ tawar-menawar antara konsumen
dengan penjual atau produsen. Pengelola dana harus menjalankan ushanya dengan
prinsip prudent atau usaha penuh kehati-hatian sehinggo risiko kerugian dapat

ditekan sekecil mungkin.

"®Sunarni Wahid. Koord. Kantor Layanan Syariah. Wawancara oleh peneliti di Kantor
layanan Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare, 18 September 2018.
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Berbagi hasil dalam Kantor Layanan Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang
Parepare menggunakan nisbah bagi hasil, yaitu proporsi bagi hasil antara nasabah dan
Bank Syariah Mandiri. Dalam memberikan pembiayaan Kantor Layanan Syariah PT.

Bank Sulselbar Cabang Parepare menawarkan nisbah bagi hasil sebesar 70:30. 70%

4.2.3 A dharabah pada Bank

k Sulselbar
Syariah di berikan
kepada erdiansyah selaku an iaya k Sulselbar
syariah are. na prosedur pengajua iayaa abahah dan

a bank Sulselbar Syari 2. mengatakan

ohonan ke
, kemudian
: pah tersebut
untuk mene idak. ertimbangan
pembiayaan ji asuk analisa
puan bayar, analisa g, dan lain-

PAREPARE

§ at langsung
oleh calon nasabah disertakan
diperlukan dalam pengambilan pembiayaan. Dokumen-dokumen yang dimaksud

adalah:

Nuryadin Herdiansyah Analis Pembiayaan, Wawancara oleh Peneliti di Kantor Layanan
Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare.
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4.2.3.1 Pengawai Negeri Sipil
4.2.3.1.1 Identitas Pemohon (KTP, SIM)
4.2.3.1.2 Surat Kuasa Potong Gaji

4.2.3.1.3 SK pengangkatan Kerja

4.2.3.1.4 Daftar Rincian Gaji
4.2.3.1.5 Fotocopi Taspen
4.2.3.1.6 Kartu Peng
4232 iraswasta
4.2.3.2.
4.2.3.2. ng Gaji
4.2.3.2. Kerja
4.23.2.
4.2.3.2. akte pendirian, SITU, S
4.2.3.2. ening Tabungan / Giro tiga b rakh
4.2.3.2.
4233
4234
4.2.35 uasa POMJR E PA R E
4.2.3.6
4.2.3.7 Dafta

Proposal yang disampaikan calo

70

nasabah dinilai oleh Account Officer atau

yang sering disebut dengan tahapan verifikasi. Dalam penilaian layak tidaknya suatu

pembiayaan disalurkan maka dilakukan penilain pembiayaan. Penilaian awal

(prescreening) dengan memperhatikan pasar sasaran yakni jenis usaha atau barang
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yang dilarang dibiayai, jenis usaha yang perlu dihindari, daftar kredit macet di Bank
Indonesia (Bl checking), blacklist BI dan Bank Sulselbar Syariah. Bl checking
betujuan untuk mengetahui history atau latar belakang pembiayaan sebagai debitur

dan pemegang kartu kredit.

Langkah selanjutnya yaitu Ac Officer melakukan interview awal dengan

calon nasabah untuk me

angan calon

me keyakinan atas keabsa penyelidikan

dan wa 3, Mma ah selanjutnya adalah n, menerima

atau m pem tersebut. Persetujuan akan sarana

esik na pengendalian proses ma aan, cermin
engelola pe an kualitas
cara keseluruhan. i pembiayaan,

an pembiay dituangkan

Cabang, Pimpinan Group Unit Usaha Syariah, Direksi, Komisaris, tergantung berapa
besarnya pembiayaan yang diinginkan nasabah.
Jika Komite Pembiayaan menyetujui pembiayaan tersebut maka akan

dinyatakan dalam Surat Keputusan Pembiayaan (SKP) yang telah dibuat oleh
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administrasi pembiayaan. Selanjutnya NAP, SKP, dan dokumen lainnya akan
diserahkan kepada administrasi pembiayaan untuk selanjutnya dibuatkan SP3 (Surat
Penegasan Pengajuan Pembiayaan) dan mengadakan penandatangan akad, pengikatan

jaminan dan perjanjian akad pembiayaan secara notarill (secara hukum). Dalam

persetujuan pembiayaan ini harus.n inkan suatu pernyataan bahwa nasabah

yang disetujui adalah nasab

[1Kall _JC

Bank yakni

akad sedangkan
airan dana (memberi an realisasi
mbahan yang disyaratka
alah pencairan pembia rikan sesuali
dengan yan etujui dalam akad perjanjia rbahah dan
ada di Bank
dian secara
ewajibannya
seperti diawal atau

menerbitkan

tersebut terdapat indikasi adanya masalah dalam pelaksanaan kegiatan nasabah, maka
Account Officer melakukan koordinasi dengan pihak-pihak yang terkait lainnya, dan
mengusulkan tindakan-tindakan yang dapat diambil untuk mengetahui dan

memecahkan masalah tersebut.
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Dalam melakukan penutupan pembiayaan murabahah dan mudharabah pada
Bank Sulelbar syariah Parepare, nasabah haruslah melunasi seluruh pembiayaan yang
telah disepakati, kemnudian Account Officer melakukan pemeriksaan melalui data

yang ada pada komputer untuk melihat kebenaran, apakah nasabah telah benar-benar

melunasi sejumlah pembiayaan. ah telah melunasi pembiayaan maka

administrasi pembiayaan a g harus dietujui oleh Pimpinan
Cabang. Bila Pimpi pelunasan tersebut maka

Control Internal untuk

Pembiayaan

nar Cabang

ah ~ merupakan pro ana  kepada

utuhkan dan dipasarkan oleh t bank yang
promosikan an fasilitas

rabahah.
hah merupakan ba ing dari jual beli d sip akad ini
bank Islam.

endapatanA n E;RAR Eg ada di

tara sesama
umat manusia yang diridhai oleh A SWT. Dalam transaksi murabahah pada
Kantor Layanan syariah PT. Bank Sulelbar Cabang Parepare memiliki risiko yang
mungkin timbul atas pembelian suatu barang selama barang itu dalam kekuasaannya
sebelum akhirnya dijual kepada pihak lain dengan menambahkan suatu keuntungan

(margin). Penambahan harga dari harga pokok memang sudah menjadi perjanjian
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antara bank dengan nasabah. Maka dari itu Nuryadin Herdiansyah mengatakan

bahwa:

Perlu adanya suatu beban administrasi dikenakan pada setiap pembiayaan
khususnya murabahah yaitu sebagai balas jasa budi nasabah kepada bank
dengan catatan bahwa beban administrasi harus tertera sebelum akad sehingga
tidak ada pihak yang dirugikan baik nasabah atau bank.*°

Adanya beban administrasi a g diterapkan maka hal ini sesuai

dengan fatwa dewan s : 1/1VV/2000 dengan ketentuan

........... 2 uan marg a tor Layanan

1 Ssama suka

instrument
43.1.1 C i penj ada transaksi
4.3.1.2 an apa yang
0 begitu ia
memperoleh kepemilikan dan barang-barang untuk dijual atau disewakan.

4.3.1.3 Yang dinyatakan dalam kasus transaksi penjualan adalah harga bukan suku

bunga, dan begitu harga harga ditetapkan maka tidak diubah jika terdapat

®Nuryadin Herdiansyah, Analis Pembiayaan, Wawancara oleh Peneliti di Kantor Layanan
Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare. 04 Juni 2018.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



75

penundaan pembayaran karena kondisi-kondisi yang tidak dapat
diramalkan.®
Murabahah termasuk jual beli saling ridho di antara penjual dan pembeli,

sehingga termasuk jual beli yang dibolehkan dalam syariah Islam. Begitu pula secara

logika, jual beli ini amat dibutuhkan ah tersebar luas. Diantara Kita ada orang

yang tidak tahu manakah b tuk dibeli, sehingga kita butuh
informasi dari orang y engetahui selu arang dipasar.Sebagai balas

budi, si pembeli memberikan balas jasa pada si penjual yang telah membeli barang

elian be an adanya

rsebut. Tujuannya vyait hasrat dan

barang yang dibeli. Mi lian barang,

lam pemilihan barang maka yang
uasan terhadap barang yang Dank.

layanan Syar emiliki dua
murabahah
gi hasil dan
ganut sistem
margin ) ancara oleh
bapak 3 erdiansyah selaku analis Pembiayaan, dengan pertanyaan diantara
pembiyaan murabahah dan mudharabah, pembiayaan manakah yang unggul saat ini?

Beliau mengatakan bahwa :

8 Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga
Keuangan Syariah, (Cet I; Jakarta: Sinar Grafika, 2012), h. 121-122.
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“Pembiayaan yang unggul untuk saat ini yaitu pembiayaan murabahah karena
pembiayaan ini merupakan suatu pembiayaan jangka pendek dan juga untuk
membiayai suatu keperluan nasabah, dimana pada pembiayaan murabahah ini
berorientasi pada pembiayaan investasi, pembiayaan komsumtif, usaha
pembelian rumah (KPR),maupun usaha produktif. Selain itu, pembiayaan
murabahah dianggap juga mudah sedangkan jenis usaha yang dibiayai_oleh
pembiayaan mudhrabah ini berupa pembiayaan yang bersifat produktif”.®?

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kemudahannya dalam
melakukan pembiayaan ini, baik bagi nasabah yang orientasi pada bisnis maupun
nasabah orientasi non bisnis atau disebut murni komsumtif. Yang mana pembiayaan
murabahah itu sendiri merupakan suatu mekanisme pembiayaan jual beli suatu
barang antara pembeli dan penjual menentukan perjanjian secara terbuka. Dan juga
pembiayaan murabahah memiliki“beberapa jenis usaha yang di biaayai dan hal
tersebut banyak yang memelih pembiayaan murabahah sedangka dalam pembiayaan
mudharabah karena hanya fokus pada pembiayaan produktif saja.

Hal tersebut dikeranakan pembiayaan murabahah penerapan yang sangat
sederhana dan mudah dipahami oleh masyarakat kalangan menengah bawah yang
sangat membutuhkan objek atau-barang yang.menunjang dalam membuka wirausaha.

Pembiayaan investasi dalam murabahah yaitu untuk memenuhi kebutuhan
barang-barang modal (capital’ goods) serta fasilitas-fasilitas yang erat kaitannya

dengan hal itu. Dalam hakini NuryadinsHerdiansyah mengatakan bahwa :

“Pembiayaan investasi diberikan kepada para nasabah untuk keperluan
instansi, yaitu keperluan penambahan modal guna mengadakan rehabilitasi,
perluasan usaha ataupun pendirian proyek baru”

8gynarni Wahid. Koord. Kantor Layanan Syariah. Wawancara oleh peneliti di Kantor
layanan Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare, 18 September 2018.

®Nuryadin Herdiansyah, Analis Pembiayaan, Wawancara oleh peneliti di Kantor layanan
Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare, 04 Juni 2018.
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Pembiayaan investasi ini merupakan suatu pembiayaan pada murabahah
yang digunakan untuk nasabah yang kekurangan modal dalam melengkapi suatu
usahanya maupun hal-hal lain yang diperlukan. Pada pembiayaan ini sangat

membantu nasabah akan kebutuhannya.

Adapun wawnacara Yyan n mengenai keunggulan pembiayaan

murabahah yaitu”

rabahah ini tidak adanya
nyasfflsuransi maka pihak

“keunggulan y.
biaya profisi,

abah ada unsur syirka

gan harta atau tenaga : inkan antara

harta de pembiayaan murabaha isnis sebuah

, dan tergantung tentunya ke apa yang ada

udharabah

Karena produk mudahrabah tersebut betul-betul melibatkan dua pihak yang

#Sunarni Wahid. Koord. Kantor Layanan Syariah. Wawancara oleh Peneliti di Kantor
layanan Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare, 18 September 2018.
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sedang bergerak mengelola sektor usaha yang tidak diragukan memberikan
nilai tambah pada gerakan ekonomi secara langsung”.®

Dimana pembiayaan mudharabah ini, dapat meningkatkan nilai pendapatan
suatu bank karena adanya suatu pembiayaan yang dilakukan oleh bank meskipun

pihak bank tidak secara langsung mengelola usaha atau suatu proyek yang dibiayai

tersebut. Tetapi dengan adanya kerj ang dilakukan maka pendapatan bank
bertambah begitupun dengan
Adapun keungg da Kantor Layanan Syariah

PT. Bank Sulselba ang Parepare bank akan penerima_pembiayaan

bank dsisni
yaan mudahrabah yan an syariah,

yang dilakukan mene sangat dapat

, bahwa hampir tidak a arabah yang

si modal pihak mudharib i jelas tidak

i perjanjian
nsi n enjadi tangg ab pemilik

narasumber
ank ™ bertanggung
jawab atas kerugian yang dialami nasabah dalam pembiayaan mudharabah pada bank

Sulselbar Syariah Parepare?. Beliau mengatakan bahwa:

®Nuryadin Herdiansyah, Analis Pembiayaan, Wawancara oleh Peneliti di Kantor Layanan
Syariah PT.Bank Sulselbar Cabang Parepare. 04 Juni 2018.
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“Pembiayaan mudharabah pada Kantor Layanan Syariah PT. Bank Sulselbar
Cabang Parepare tidak membebani nasabah jika dalam tahun berjalan
usahanya mengalami kerugian atau bangkrut.karena faktor alam misalnya
musibah banjir atau tanah longsor dan kelalaian tanpa disengaja. Kecuali
dengan adanya faktor kesengajaan oleh pihak nasabah maka nasabah tersebut
wajib menaggung semua risiko yang telah dialaminnya.”86

Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa nasabah dalam mengalami

kerugian pembiayaan mudharabah ulselbar Syariah Parepare ditanggung

oleh pihak penyedia dana elama kerugian tersebut tidak

dilakukan dengan se si pengelola tide kan khianat pada pihak
Kantor Layanan
yariah No.

Pembiayaan

aan hah banyak diminati a mari h dibanding
dengan ayaa arabah karena pada an ah mudah

mas at kalangan mengengah bawah juga jenis usaha

a pembiaya pada pembis PR, usaha

pun usaha ki an untuk mudharsa

nisnya pada

ng makro atau pro na produk ini lebi

besar sepdrl petusahaa, | 46 [ (5

k digunakan

murabahah
diperbolehkan karena sesuai dengan ketentuan yang ada pada fatwa dewan syariah

nasional  No0.04/DSN-MUI/IV/2000 tentang murabahah. Dan pembiayaan

®Rahman Alif. Pemsie Pemasaran. Wawancara oleh Peneliti di Kantor layanan Syariah PT.
Bank Sulselbar Cabang Parepare, 18 September 2018.
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mudharabah pada Kantor Layanan Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare juga
dilakuka sesuai dengan syariah dan sesuai Fatwa Dewan Nasional Syariah No.

07/DSN-MUI/1V/2000 tentang Mudharabah.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan dalam Bab

IV, maka dapat ditarik kesimpulan se

5.11

5.1.2

Pembiayaan murabat ada Kantor Layanan Syariah PT.

Bank Sulselbar ang berbeda dimana pada
ahah berdasar pada jual beli dengan menggunakan sistem
oleh kedua
2na mengacu

pihak, pihak

u adanya kerja sama di

lik dana dan nasabah lana dengan

ng telah disepakati di berdasarkan

g di n. Sistem dari kedua pem sudah sesuai

ketentuan Fa

eh sebuah tara pembiayaan bahah dan

aan mudhar nan Syariah F

Pareparepmnnim RrEhah mer

pembiayaan
onsep yang
dipahami oleh
masyarakat dan pengambilan pembiayaan murabahah cukup dengan jaminan
BPKB mobil, sertifikat rumah. Sedangkan pada pembiayaan mudharabah
pihak Bank tidak memberikan pembiayaan jika nasabah tidak memeliki usaha

terlebih dahulu.

81
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5.2 Saran
5.2.1 Pihak Kantor Layanan Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare
hendaknya melakukan suatu perkenalan produk atau melakukan pemasaran

terhadap pembiayaan mudharabah agar masyarakat lebih mengenal dengan

pembiayaan mudharabah a tnya lebih banyak

5.2.2 Produk dan jasa ya insip syariah dikembangkan lagi
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9. Selama menjalankan konsep

PEDOMAN WAWANCARA

. Bagaimana sistem yang terdapat pada pembiayaan murabahah dan
mudharabah?

. Bagaimana jika nasabah batal memebeli barang, tetapi sudah memeberi uang

muka ke pihak Bank?

. Apakah dalam pe harabah di Kantor Layanan

pbah harus memiliki usaha

ibahah dan

par Cabang

pelaksanaan pembiaya

a Kantor Layanan Sya

udharabah, kendala apa saja yang cukup

menghambat proses pelakasanaannya?
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